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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang. 
Penggunaanbautdanmursangatbanyakdigunakan, 
sebabfungsidaribautadalahsebagaialatpenyambungataupengikatkomponen yang 
satudengan yang lainnya, agar menjadisatukesatuan yang 
kokohdanterbentuksesuaidengankeinginanperancangnya. 
      Teknik penyambungandenganmenggunakanbautdanmurrelatiflebihaman, 
karenalebihmudahdipasangdandibongkarkembaliapabiladiperlukanuntukmelakukan
hal-halsepertiperawatan,perbaikandan lain – lain. 
Pemilihanbautdanmursebagaialatpengikatdalamhaliniuntukkonstruksijembatan, 
harusdilakukansecaracermatdanseksamauntukmendapatkanmutuataukekuatanbautd
anmur yang sesuaidengankonstruksi yang akandisambung. 

Bautdanmuruntukkonstruksijembatanharusmemilikibeberapasyarat agar 
dapatdigunakanyaitumemilikikekuatan yang tinggidenganberat yang 
rendah, ketahanankorosi, ketahananaus, danarahkekuatandapatdikendalikan 
(Muhammad Mashuri, 2005)Maka material yang cocoksesuaisyarat di 
atasyaitukomposit. 

Contoh aplikasi penggunaan baut dan mur untuk kontruksi jembatan sesuai 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 contoh aplikasi penggunaan baut dan mur pada kontruksi jembatan 
(wiryanto  dewobroto, 2010) 

Pemilihan material sangatberperanpadakualitasbautdanmur, 
bautdanmurberbahan material logamkompositadalah salah satualternatif yang 
perludipertimbangkan, karenakompositlogamadalah yang paling 
memenuhisyaratuntukditerapkandalamkonstruksijembatan. ( Radhika. N. dkk, 
2015). 
 PenggunaanAluminiumsebagaimatriksadalah yang paling popular 
dalampembuatankompositlogam, karenasifatnya yang 
ringandantahanterhadapkorosi.Tetapidalamberbagaiaplikasisepertitransportasidank
ontruksitelahterbatasikarenarendahnyakekuatan, kekakuandanketahananaus 
(Radhika N. dkk, 2015).Untukitu kami 
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bereksperimenuntukmencobamembuatbautdanmurdaribahankompositAluminium 
6061/Abu dasarbatu bara. 

Salah satumetode yang 
dapatdigunakanuntukpembuatankompositlogamyaitudenganmetodesqueeze casting. 
Ada beberapafaktor yang mempengaruhi proses squeeze casting 
yaitutemperaturtuangdanwaktutuang (Firdaus, 2002). hasil proses squeeze casting 
akanberpengaruhterhadapdensitasdankekasaranpermukaanbautdanmur. 
  

Dalampembuatankomposit yang bermatriksAluminium, 
untukmendapatkansifatmekanik yang lebihbaikseperti 
:kekerasandankekuatandiperlukanadanya proses perlakuanpanas T6 
(Veerabhadrappa. A, 2015). Perlakuanpanas  T6 adalahsuatu proses 
dimanapaduandipanaskansampaidiatastemperatur solvus (solvus 
line),kemudianditahanbeberapasaatdanditeruskandenganpendinginancepat 
(quenching). 

 
Setelahdilakukanpendinginancepatkemudiandipanaskanlagihinggadibawaht

emperatur solvus (solvus line) kemudianditahandalamjangkawaktu yang lama 
dandilanjutkandenganpendinginanlambat di udara (K. Fazlur Rahman & M. M. 
Benal, 2012). Tetapi, hambatan yang seringdihadapipada proses 
perlakuanpanasadalahtimbulnyadistorsi, perubahanbentukdanukuran (dimensi). 
Perlakuanpanaspada material dapatmengubahbentuk.dimensi (K. Fazlur. R & M. 
M. Benal, 2012) danstrukturmikronya (Md. Habibur.R&Dr.H.M.M.A. Rashed, 
2014) sehinggaakanberpengaruhpadasifatmekanisnya. 
Sebelumpembuatanspesimenmurdanbautperluadanyapengkajianbahanekperimen 
yang akandigunakan, agar lebihbaik.  
 

Keutamaanpenelitianiniadalahmencaribahanalternatifpenggantilogamuntuk
bautdanmur. daripenelusuran patent yang dilakukanseperti US patent 
nomor3.495.494, material bautdanmurdaribahankompositseratkaca (A.L.Scott, 
2002), US patent nomor4.478.544, material 
bautdanmurdaribahankompositseratkarbon (Strand, 2007), European patent 
nomor0.373.642.A2, material bautdanmurdaribahankompositseratplastik 
(B.F.Goodrich, 1989), US patent nomor264.537, material 
bautdanmurdaribahankompositlogam (John.S.Hoffecker, 1982) 
belumadabautdanmur yang terbuatdarialumunium 6061 denganabudasarbatu bara.
  

 
Dalampenelitiantugasakhirinisayainginmengetahuibesarnyadensitasdankek

asaranpermukaanmurdanbautberbahankompositAluminium 6061-abu dasarbatu 
bara denganmetodepembuatansqueeze castingdaripengaruh temperature 
tuangdanwaktutuangsertapengaruh proses perlakuanpanas T6.  

 
1.2. RumusanMasalah. 
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 Bagaimanapengaruhtemperaturtuangdanwaktutuangpada proses squeeze 
castingterhadapbesarnyadensitasdankekasaranpermukaanmurdanbautdaribahanko
mpositAluminium 6061 – Abu dasarbatubara ?. 

 
 
1.3. Batasan Masalah.  
 Padapenelitianiniakanbanyakpermasalahan yang munculdanberkembang. 
Oleh karenaitupenulismengambilbatasanmasalahpadabeberapahalsebagaiberikut : 
1. Bahan yang dipakaiadalah :Aluminium 6061, Abu dasarbatu bara. 
2. Variasitemperaturtuang: 675°C , 700°C, 725°C  
3. Variasiwaktutuangsqueeze casting : 60s, 90s, 120s. 
4. Pengujiandensitassebelumperlakuanpanas T6. 
5. Pengujiankekasaranpermukaansebelumperlakuanpanas T6. 
6. Proses perlakuanpanas T6  
7. Pengujiandensitassesudahperlakuanpanas T6. 
8. Pengujiankekasaranpermukaansesudahperlakuanpanas T6. 

 
1.4. TujuanPenelitian.  
 Untukmengetahuipengaruhvariasitemperaturtuangdanwaktutuang proses 
squeeze 
castingterhadapdensitasdankekasaranpermukaanmurdanbautdaribahankompositAlu
minium 6061-Abu dasarbatubara.. 
1.5. SistematikaPenulisan. 
 Agar penyusunantugasakhirinidapatdipahamimakapenulismenyusunbagin-
bagiantersebutsebagaiberikut : 
BAB I : PENDAHULUAN. 
 Mengulastentangtujuanumum, latarbelakang, rumusanmasalah, 
batasanmasalahdansistematikapenulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA. 
 Menguraikandasarteori yang dipakaidalampembahasanataupenyelesaian  
yangberhubunganlangsungdenganpemecahanmasalah. 
BAB III : METODE PENELITIAN. 
 Bab iniberisikantentanglangkahataumetode yang dipakaidalampenelitian. 
BAB IV :DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab iniberisikantentangpengumpulan data danpembahasanhasilpenelitian. 
BAB V : KESIMPULAN. 
 Bab iniberisikankesimpulandarihasilpenelitian. 

 

 


